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Abstrak

Pelatihan tie dye sebagai aktivitas kreatif dan edukatif bagi peserta didik merupakan hal yang
penting dilakukan di Desa Bendosari melihat kegiatan tersebut belum pernah dilakukan di sekolah
dasar yang ada di Bednosari termasuk pada kelas tinggi di SDN 01 Bendosari. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai bagaimana kegiatan tie dye dapat meningkatkan keterampilan artistik,
kolaborasi, dan kognitif peserta didik. Dengan metode yang melibatkan pembuatan desain dan
pewarnaan kain, pelatihan ini memberikan pengalaman praktis yang mendukung pembelajaran
sambil menyenangkan. Artikel ini menyoroti manfaat kegiatan ini dalam memperkuat keterampilan
motorik halus, pemecahan masalah, dan kerja sama di antara peserta didik. Temuan menunjukkan
bahwa pelatihan tie dye tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik tetapi juga
menciptakan lingkungan yang lebih interaktif dan menarik di kelas.

Kata Kunci: Tie Dye, Seni Kriya, Kreativitas, Sekolah Dasar, Peserta Didik
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PENDAHULUAN

Sudah menjadi kewajiban bagi semua individu untuk menempuh pendidikan. Pendidikan
merupakan wadah bagi individu untuk menjadi berkualitas. Dalam berkembangnya zaman yang
semakin canggih, menjadikan pendidikan dapat diperoleh dimana saja dan kapan saja. Banyak
masyarakat menilai pendidikan hanya mengenai keintelektualan saja, tanpa menyadari pentingnya
menumbuhkan kemampuan inovatif dan kreatif (Lestari et al., 2021).

Cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan pemikiran inovatif dan kreatif dalam
pendidikan yakni dengan memperbanyak metode pembelajaran praktik bersama yang dilakukan
guru dengan peserta didik. Hal tersebut akan menumbuhkan rasa peserta didik untuk
mengeksploratif dan menumbuhkan kemampuan motoriknya. Praktik bersama yang dapat
diterapkan pada anak yaitu praktik seni (Rahmawati et al., 2023).

Dari masa ke masa, pendidikan yang berbasis seni sudah mengalami perkembangan yang
cukup signifikan, banyak sekolah dasar yang mulai menyadari pentingnya membangun
kemampuan inovatif dan kreatif pada peserta didik. Salah satu pendidikan seni yang dijelaskan
oleh Plato pada tesisnya yang berjudul ““ art should be the basis of education ~ konsep pendidikan
seni yang digunakan sebagai alat pembelajaran, materi dalam pembelajaran dan juga metode yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan dari pendidikan.

Namun demikian, dengan adanya tujuan dibentuknya pendidikan seni tidak mungkin terlepas
dari permasalahan yang berada di sekolah maupun di masyarakat. Kurangnya kesadaran pada
masyarakat dan sekolah dalam pendampingan proses penempuhan pendidikan seni pada anak-
anak, sehingga menghambat perkembangan anak dalam kemampuan inovatif dan kreatif (Gde et
al., n.d.).

Desa Bendosari merupakan suatu desa yang berada di Kecamatan Plantungan, Kabupaten
Kendal. Desa ini memiliki penduduk sebanyak 4.500 jiwa. Hal ini mendorong pemerintah untuk
mengasah kreativitas generasi muda termasuk anak usia sekolah dasar. Mengasah kreativitas
generasi muda dapat melalui lembaga Pendidikan seperti sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan sekolah menengah atas. Di Desa Bendosari terdapat empat (4) sekolah dasar dan satu
(1) madrasah ibtidaiyah. Hal ini merupakan peluang sekaligus tanggung jawab bagi pemerintah
desa untuk mengasah kreativitas anak usia sekolah dasar di sekolah.

Kreativitas merupakan sebuah kemampuan dalam menciptakan ide baru yang kreatif dan juga
kemampuan dalam mengadaptasi ide baru yang didapat dengan ide-ide yang sudah dimiliki
sebelumnya (Harahap, 2022). Kreativitas merupakan pemikiran yang orisinal tetapi dapat
dipahami, diterima dan dihargai oleh pemikiran umum (Cemosa, 2020). Kreativitas perlu
diterapkan pada anak-anak sejak usia dini sebagai pondasi pada diri anak agar dapat lebih kritis
menyelesaikan masalah dan memiliki kemampuan untuk menemukan ide yang baru. Seorang anak
yang dapat berpikir kreatif lebih condong memiliki imajinasi yang tinggi, dapat berpikir secara
terbuka serta mencari jalan alternatif dalam menyelesaikan masalah, serta memiliki rasa ingin tahu
yang besar dan juga tidak mudah menyerah (Ndeot, 2018).

Salah satu cara mengasah kreativitas peserta didik di sekolah dasar adalah melalui pelatihan
pembuatan keterampilan tangan seperti tie dye pada media kaos. Teknik tie dye disebut juga suatu
operasi yang dilakukan untuk membuat hiasan pada permukaan kain yang ditutupi dengan cara
menutupi bagian yang tidak ingin warnanya tersingkap dengan cara memberikan ikatan pada kain
(Ferawati et al. 2023). Selain itu, kegiatan ini juga memiliki manfaat sosial. Anak-anak akan belajar
bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan saling menghargai hasil karya teman-teman
mereka. Mereka juga dapat merasakan kebanggaan atas karya yang telah mereka ciptakan sendiri
dan juga dapat rasa percaya diri mereka akan meningkat (Robinson n.d.).

Jumputan, juga dikenal sebagai “tie dye” merupakan teknik pewarnaan di atas kain atau kaos

1288



dengan menutup bagian yang tidak ingin terkena warna menggunakan bahan perintang (kelereng,
uang koin atau batu) yang tidak mudah menyerap. Kain diikat menggunakan tali rapiah atau karet,
yang kemudian dicelup atau disemprotkan larutan pewarna sehingga mendapatkan ragam motif
sesuai bentuk ikatan pada permukaan kain (Diba & Wahyuningsih, 2021).

Teknik tie dye melibatkan pewarnaan kain dengan cara mengikatnya terlebih dahulu sehingga
menghasilkan pola-pola unik pada kain (Heryanti and Ramadhan 2019). Kegiatan ini tidak hanya
mengajarkan anak-anak tentang seni dan keterampilan tangan, tetapi juga mengenalkan konsep
warna dan bentuk (Ma’rifatun Nashikhah et al. 2021).

Di SDN 01 Bendosari belum pernah diadakan pelatihan kerajinan tangan berupa pelatihan kaos
dengan teknik tie dye. Hal ini membuat kami tertarik untuk mengadakan kegiatan kaos tie dye
untuk seluruh peserta didik kelas tinggi di SDN 01 Bendosari. Seluruh peserta didik berjumlah dua
puluh tiga (23) orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman baru berupa aktivitas yang
menyenangkan dan edukatif dalam mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. Semua ini dapat
membantu membentuk generasi yang lebih kreatif, mandiri, dan berdaya saing di masa depan
(Drastis et al. n.d.).

Melalui kegiatan membuat kaos tie dye diharapkan peserta didik kelas tinggi di SDN 01
Bendosari dapat mengembangkan kreativitas mereka dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif. Melalui proses mengikat dan mewarnai kaos peserta didik dapat mengembangkan
imajinasi mereka secara bebas, mandiri, dan kreatif yang akan menghasilkan karya unik dan unik.

Selain nilai kreatif, melalui kegiatan membuat kaos tie dye peserta didik akan mendapatkan
manfaat sosial. Manfaat sosial tersebut diantaranya berbagi ide, bekerja sama, dan menghargai
hasil karya peserta didik lain. Mereka juga dapat merasakan kebanggaan atas karya yang telah
mereka ciptakan sendiri dan juga dapat rasa percaya diri mereka akan meningkat (Robinson 2022).

Melalui kegiatan membuat kaos tie dye diharapkan dapat menjadi wadah bagi peserta didik
kelas tinggi di SDN 01 Bendosari untuk mengembangkan kreativitas, menuangkan imajinasi, dan
memperluas wawasan mereka dalam bidang seni, kerajinan, dan keterampilan tangan. Semua ini
dapat membantu membentuk generasi yang lebih kreatif, mandiri, dan berdaya saing di masa depan
(Sulemi et al. 2023)

METODE
Kegiatan pelatihan mewarnai kaos dilakukan di SDN 01 Bendosari, Kecamatan Plantungan,
Kabupaten Kendal. Peserta kegiatan ini adalah peserta didik kelas tinggi sebanyak dua puluh tiga
(23) orang. Adapun tahapan pelatihan pembuatan kaos tie dye meliputi: 1) pemberian materi
mengenai jumputan, 2) pembagian alat dan bahan untuk membuat kaos tie dye 3) demonstrasi
pembuatan tie dye, dan 4) praktik pembuatan tie dye (Aini, Kusumawardani, and Hadijah 2019).
Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam praktik pembuatan kaos tie dye adalah sebagai
berikut.
1) Pemberian Materi
Mahasiswa UNNES Giat 9 Desa Bendosari memberikan materi pada peserta didik kelas
IV, V, dan VI di SDN 01 Bendosari. Materi tersebut meliputi pengenalan tie dye, manfaat tie
dye, dan langkah-langkah pembuatan tie dye. Pemberian materi dimaksudkan agar seluruh
peserta didik yang mengikuti pelatihan mengenal dan memahami konsep pembuatan tie dye.
Tak hanya itu peserta didik juga diberikan pemahaman mengenai manfaat tie dye dalam
kehidupan masyarakat di Desa Bendosari, baikmanfaat dari produk dan manfat dari proses
pembuatan produk.
2) Pembagian Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam praktik pembuatan kaos tie dye meliputi pewarna pakaian,
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3)

4)

kaos putih, cuka makanan, air, dan dua sendok makan garam. Produk tie dye dapat dibuat
dengan kain, baik dari bahan alam maupun sintetis. Berbagai jenis kain katun yang berasal dari
sumber alam, seperti berkoline, prima, primissima, voalissima, hitam (blaco), santung, linen,
sutera, dan lain-lain (Wardoyo and Widodo 2016).
Demonstrasi Pembuatan Tie dye

Salah satu mahasiswa UNNES Giat 9 Desa Bendosari memberikan contoh cara mendesain
jumputan untuk kaos tie dye, cara mengikat kaos, cara memberi warna pada kaos, cara
pencelupan, cara membilas, dan cara mengeringkan.
Praktik Pembuatan

Praktik pembuatan kaos tie dye melalui beberapa tahapan diantaranya: 1) sediakan alat dan
bahan untuk membuat kaos tie dye, 2) membuat pola pada kaos, 3) mengikat kaos yang sudak
dibuat pola, 4) pemberian warna pada kaos bisa disemprot atau dituangkan pada kaos secara
perlahan dan juga bisa menvelupkan kaos dalam wadah yang sudah berisi pewarna pakaian, 5)
mengeringkan kaos yang sudah diwarnai, 6) membilas kaos dengan air, dan 7) penjemuran
kembali (Prihatin et al., 2023).

HASIL

Proses pelatihan pembuatan kaos tie dye yang dilakukan oleh mahasiswa UNNES Giat 9 Desa

Bendosari, Kecamatan Plantungan, Kabupaten Kendal melibatkan beberapa tahapan, meliputi
tahapan pemberian materi, pembagian alat dan bahan, dan pembuatan kaos tie dye. Penjelasan
tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pemberian Materi

Mahasiswa UNNES Giat 9 Desa Bendosari memberikan materi pada peserta didik
kelas 1V, V, dan VI di SDN 01 Bendosari. Materi tersebut meliputi pengenalan tie dye,
manfaat tie dye, dan langkah-langkah pembuatan tie dye. Pemberian materi dimaksudkan
agar seluruh peserta didik yang mengikuti pelatihan mengenal dan memahami konsep
pembuatan tie dye. Tak hanya itu peserta didik juga diberikan pemahaman mengenai
manfaat tie dye dalam kehidupan masyarakat di Desa Bendosari, baik manfaat dari produk
dan manfat dari proses pembuatan produk.

/ ; S i >  e e
Gambar 1. Penjelasan proses pembuatan seni tie dye.
2. Pembagian Alat dan Bahan
Setelah pemaparan materi, kegiatan selanjutnya adalah pembuatan kaos tie dye.

Sebelum praktik pembuatan, peserta didik diberikan pengenalan terlebih dahulu mengenai
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seni tie dye, alat dan bahan yang digunakan serta pengarahan cara membuat lipatan, teknik
pengikatan, dan pewarnaan pada kaos.
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Gambar 2. Pembagian alat dan bahan yang disbutuhkan.
Pembuatan Tie dye
Setelah penjelasan, praktik pembuatan kaos tie dye dilakukan di dalam kelas. Setiap
peserta didik dibebaskan berkreasi dalam pemberian warna. Aktivitas ini berjalan sekitar 1
jam mulai proses pelipatan, pewarnaan, penyerapan warna sampai pengeringan. Selama

kegiatan berlangsung, respon dari para peserta didik terlihat sangat antusias untuk melihat
hasil karya seni tie dye mereka.
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ia kaos.

Gambar 4. Foto bersama dengan hasil tie dye yang sudah dibuat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelatihan pembuatan tie dye pada peserta didik kelas tinggi di SDN 01
Bendosari, Kecamatan Plantungan, Kabupaten Kendal dan pendampingan yang dilakukan
Mahasiwa UNNES Giat 9 Desa Bendosari diperoleh hasil yang baik. Peserta didik berpartisipasi
dengan semangat, dan pada proses pelatihan pembuatan tie dye ini menjadikan peserta didik tertarik
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untuk mengembangkan bakat dan imajinasinya dalam membuat tie dye. Proses pelatihan
pembuatan produk kaos dengan teknik tie dye berlangsung secara singkat dan praktis sehingga
mudah dipahami.

Mahasiwa UNNES Giat 9 Desa Bendosari mendampingi dan membantu peserta didik dalam
setiap tahapan pembuatan kaos tie dye hingga seluruh peserta didik menyelesaikan kaos tie dye
mencapai tahap pengeringan kaos. Mahasiswa UNNES Giat 9 tidak menggunakan waterglass
untuk membilas kaos yang telah diwarnai, karena dirasa berbahaya untuk peserta didik di sekolah
dasar. Maka peran waterglass digantikan dengan air biasa untuk membilas kaos yang sudah diberi
warna.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat berupa pelatihan keterampilan pembuatan tie dye atau batik celup pada
peserta didik SDN 01 Bendosari, Kecamatan Plantungan, Kabupatenn Kendal berjalan dengan
baik. Hal ini dibuktikan hasil kaos tie dye buatan peserta didik yang unik nan beragam dan peserta
didik sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini. Pembuatan batik celup atau tie dye di sekolah
dasar dapat menumbuhkan jiwa kreatif dan kewirausahaan peserta didik sejak dini untuk
menghadapi tantangan dan persaingan di masa depan.
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